
Mengenal Jenis Visa Umrah dan
Regulasi Terbaru

Ibadah umrah semakin diminati umat Muslim dari berbagai belahan dunia, termasuk
Indonesia. Seiring meningkatnya minat tersebut, pemerintah Arab Saudi pun terus
memperbarui kebijakan visa dan prosedur perjalanan guna mempermudah sekaligus
mengatur arus jamaah. Namun, perubahan regulasi yang dinamis membuat calon
jamaah perlu lebih teliti dan memahami jenis visa umrah yang tersedia, masa berlaku,
serta jalur pengurusan yang sah. Artikel ini menyajikan panduan lengkap dan praktis
seputar visa umrah terbaru agar jamaah terhindar dari masalah hukum dan penipuan.

Visa Umrah Reguler dan Elektronik (E-Visa)
Visa umrah reguler merupakan jenis visa yang paling umum digunakan oleh jamaah
asal Indonesia. Visa ini biasanya diproses oleh agen travel resmi yang telah memiliki
izin dari Kementerian Agama dan mitra penyelenggara di Arab Saudi. Visa umrah
reguler biasanya berlaku untuk satu kali masuk dengan masa tinggal maksimal 30
hari.
Selain itu, Arab Saudi kini menyediakan e-visa (visa elektronik) untuk beberapa negara
tertentu yang memenuhi persyaratan. E-visa memungkinkan pengajuan dilakukan



secara daring tanpa perlu datang ke kedutaan. Meski belum sepenuhnya tersedia
untuk jamaah asal Indonesia, namun perkembangan teknologi ini patut dipantau
karena ke depan akan menjadi tren utama perizinan perjalanan ibadah.

Visa Umrah Mandiri: Syarat dan Ketentuan
Untuk mereka yang ingin melakukan umrah tanpa bergabung dalam rombongan travel
(umrah mandiri), Arab Saudi juga telah membuka akses visa turis multipurpose.
Dengan visa ini, seseorang bisa masuk ke wilayah Kerajaan Arab Saudi dan
menunaikan ibadah umrah selama masa berlaku visa berlangsung, asalkan tidak di
musim haji.
Namun perlu diperhatikan, jamaah dengan visa mandiri bertanggung jawab sendiri
atas akomodasi, transportasi, hingga proses pelaksanaan ibadah. Karena itu, hanya
disarankan bagi mereka yang telah berpengalaman atau memiliki keluarga yang
tinggal di Arab Saudi. Pastikan visa yang digunakan memang mengizinkan umrah,
karena tidak semua visa turis berlaku untuk itu.

Masa Berlaku Visa dan Batas Negara Transit
Visa umrah umumnya berlaku selama 30 hari sejak tanggal kedatangan. Namun, hal
ini bisa berubah tergantung pada jenis visa dan kebijakan terbaru dari otoritas Saudi.
Penting bagi jamaah untuk memahami durasi ini agar tidak melanggar aturan
keimigrasian yang bisa berakibat denda atau deportasi.
Jamaah yang transit di negara lain saat perjalanan ke Arab Saudi juga perlu
memperhatikan apakah negara tersebut memerlukan visa transit. Misalnya, transit di
negara Schengen atau negara Teluk bisa memiliki syarat tersendiri. Pastikan tiket
pulang-pergi sudah dikonfirmasi dan hindari transit yang berisiko menghambat
perjalanan utama.

Regulasi Pemerintah Arab Saudi yang Berlaku
Arab Saudi secara berkala memperbarui kebijakan visa dan regulasi perjalanan ibadah.
Salah satu regulasi terbaru adalah pembatasan visa umrah saat musim haji (sekitar
Dzulqa’dah hingga pertengahan Dzulhijjah). Selain itu, pemerintah Saudi kini lebih
ketat dalam menindak visa palsu atau visa yang disalahgunakan.
Kewajiban vaksinasi juga menjadi bagian dari regulasi penting. Beberapa jenis vaksin
seperti meningitis, influenza, dan Covid-19 masih menjadi syarat bagi jamaah.
Pastikan seluruh dokumen pendukung telah lengkap dan sesuai dengan sistem e-
Umrah yang ditetapkan pemerintah Saudi.

Tips Menghindari Visa Ilegal dan Penipuan
Penipuan berkedok visa umrah masih sering terjadi, terutama dengan tawaran harga
murah atau janji berangkat tanpa antre. Ciri-ciri visa ilegal antara lain adalah tidak
adanya kejelasan keberangkatan, tidak tercatat di sistem e-Umrah, atau dikeluarkan
oleh travel tanpa izin resmi.



Untuk menghindarinya, jamaah sebaiknya mengecek keabsahan biro travel melalui
website resmi Kementerian Agama RI. Jangan tergiur dengan promo tanpa logika,
apalagi jika diminta transfer ke rekening pribadi. Selalu minta bukti pemesanan hotel,
tiket, serta kepastian jadwal dan visa sebelum melunasi pembayaran.

Prosedur Resmi Lewat Travel Berizin
Cara paling aman dan direkomendasikan untuk memperoleh visa umrah adalah
melalui penyelenggara resmi yang terdaftar di Kementerian Agama. Travel resmi wajib
mengikuti sistem e-Umrah dan memiliki akses langsung ke konsorsium visa yang
bekerja sama dengan Arab Saudi.
Langkah-langkah umumnya meliputi: mendaftar di travel, melengkapi dokumen
(paspor, vaksin, foto, KK), melakukan pembayaran sesuai paket, dan mengikuti
manasik. Setelah itu, visa diproses dan jamaah menerima copy dokumen serta jadwal
keberangkatan resmi. Hindari agen yang tidak menyediakan manasik, karena itu
bagian penting dari pembinaan ibadah.
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